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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 
Perkoperasian di Indonesia memperdebatkan adanya paham yang bersifat 

individualisme dan kapitalisme, namun justru sebaliknya yaitu membangun 
masyarakat yang berjiwa kolektif. Hal ini terbentuk dari adanya adat istiadat 
Indonesia murni, yang dikembangkan menjadi lebih kuat seiring dengan 

The purpose of this study is to examine specifically related to the governance and 
accountability of cooperatives that have been carried out in Indonesia. This study used a 
qualitative design, with a population of 125 journals and through purposive sampling, a 
sample of 35 journals was obtained. 

The results of the journal review can be concluded: (1). The trend of research on 
governance and accountability of cooperatives in Indonesia is mostly done with a 
qualitative design, obtained the concept: to improve governance can be done through 
socialization and training on SPI to managers; comply with ethical principles and rules; 
the accountability aspect must be audited by KAP; the role of government; principles of 
transparency, accountability, responsibility, independence and fairness. Measurement of the 
dimensions of democracy, the quality of human resources, transparency, accountability, 
responsibility, independence and fairness. Good financial planning, transparency and 
accountability in financial management, increasing management commitment, knowledge, 
understanding of the duties and authorities of management regarding business risks and 
communication. Factors of members, administrators and supervisors as well as honesty 
and understanding; Sharia good corporate governance requires supervision from the 
Supervisory Board. Understanding of the important role of cooperatives for improving the 
community's economy, consistency in preparing financial reports. (2). Based on the 
quantitative design, it is concluded: cooperative governance and accountability have a 
positive and significant effect and accountability as a mediating variable on cooperative 
performance, there is no difference between financial accountability performance before and 
during the pandemic, cooperative reform has a positive and significant effect on cooperative 
governance and cooperative governance has no effect on the effectiveness of lending. 
Keywords : governance, accountability. 
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perkembangan zaman seperti saat ini (Baswir, 2019). Selanjutnya, tujuan utama 
dari badan usaha koperasi tentu saja tidak dimaksudkan berorientasi pada 
profitabilitas, namun terlebih untuk memberikan pelayanan terbaik bagi 
peningkatan kesejahteraan para anggota dengan didasari oleh azas kekeluargaan.  

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 2021 tentang 
Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah telah memperkuat pernyataan di atas. Bahwasannya koperasi 
merupakan sebuah badan usaha yang anggotanya terdiri dari orang seorang, yang 
mana dalam praktiknya didasari oleh berbagai prinsip yang ada di dalam badan 
koperasi.  

Koperasi juga telah mendapat pengakuan sebagai salah satu wujud integral 
di dalam dunia usaha nasional. Sama halnya bagi negara lain, bahwa koperasi 
merupakan keunggulan kompetitif, namun juga tergantung dari kondisi pasar dan 
kompetitor. Misalnya : (1). Pada kondisi tidak ada persaingan yang tajam, 
sehingga menjadikan koperasi tetap mampu bertahan meskipun tidak dijalankan 
dengan baik. (2). Ada beberapa kompetisi, namun cukup kuat untuk mengalahkan. 
(3). Terjadi persaingan yang kuat, tetapi pasarnya relatif terbuka dan memiliki 
kekuatan sendiri. (4). Terjadi persaingan yang ketat dan kehilangan pangsa pasar 
meskipun memiliki keunggulan (Birchall, 2013).  

Salah satu indikator bahwa koperasi di Indonesia berjalan lambat nampak 
dari perkembangan jumlah anggota yang menunjukkan trend yang belum sesuai 
dengan harapan. Kondisi jumlah anggota yang kurang memiliki perkembangan 
yang baik, mengindikasikan bahwa minat masyarakat terhadap koperasi menurun.  

Disisi lain, menurut PERMENKOP dan UKM No. 
20/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Penerapan Akuntabilitas Koperasi yang 
mana pada Pasal 10 menyatakan, aspek yang dijadikan pengukuran implementasi 
akuntabilitas, dan manajemen (peningkatan dan partisipasi anggota, serta aspek 
manajemen). Jumlah anggota merupakan salah satu tolok ukur kinerja, mengingat 
sumber pendapatan diantaranya berasal dari simpanan dan pinjaman para anggota 
itu sendiri.  

Rendahnya partisipasi masyarakat ini, berdampak fatal yang mana 
perkembangan jumlah koperasi di Indonesia menunjukkan geliat yang menurun 
selama dekade 2012 hingga 2021. Pada tabel 2 nampak bahwa dari 34 provinsi di 
Indonesia selama 10 tahun terakhir (2012 - 2021) yang mana koperasi aktif relatif 
berfluktuasi, bahkan cenderung menurun. Penurunan terjadi mulai tahun 2015 
sebesar 2,02% dibanding tahun sebelumnya. Tahun 2018 terjadi penurunan yang 
signifikan jumlah koperasi aktif (dibandingkan tahun 2017) yaitu hingga 16,97%, 
selanjutnya pada tahun 2019 juga masih mengalami penurunan 2,61%. 
Peningkatan terjadi pada tahun 2020 namun hanya 3,31% dan turun lagi di tahun 
2021 sebesar 0,57%. 

Hal tersebut sebagaimana yang telah tertuang ke dalam PERMENKOP dan 
UKM No. 20/Per/M.KUKM/IX/2015. Tujuan utama dari peraturan ini 
sebagaimana yang termuat dalam Pasal 2 yaitu untuk memberikan dorongan 
kepada koperasi dalam upaya menumbuhkan pemahaman mengenai pentingnya 
mengimplemantasikan prinsip akuntabilitas untuk membangun kinerja yang lebih 
baik. Lebih lanjut, Pasal 4 menyebutkan bahwa implementasi akuntabilitas 
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koperasi, meliputi aspek organisasi dan manajemen, usaha dan pelayanan kepada 
anggota, serta keuangan. Berdasarkan regulasi tersebut, maka di dalam praktik 
perkoperasian harus didasarkan pada seluruh prinsip yang dianut dalam 
koperasian dan tata kelola yang baik. 

Tabel 1 
Progres Total Anggota Koperasi Di Indonesia 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2 

Data Perkembangan Total Koperasi Aktif di Indonesia 
 

No Tahun 
Jumlah Koperasi 

(Unit) 
Perkembangan 

(%) 

1 2012  139.321    
2 2013  143.117  2,72 
3 2014  147.249  2,89 
4 2015  150.223  2,02 
5 2016  151.170  0,63 
6 2017  152.174  0,66 
7 2018  126.343  -16,97 
8 2019  123.048  -2,61 
9 2020  127.124  3,31 

10 2021  127.846  0,57 

Sumber : Kementerian Koperasi (2022). 
Hal ini juga nampak dari pra survei, berbagai sumber pelacakan jurnal 

selama 10 tahun terakhir (2013-2022) diperoleh 125 jurnal yang bertema tentang 
tata kelola dan akuntabilitas serta koperasi. Temuan ini sebagian besar (90 jurnal 
atau 72%) adalah penelitian yang tidak membahas tentang tata kelola dan 
akuntabilitas koperasi, dengan demikian hanya 28% dengan penelitian yang secara 
spesifik membahas tentang tata kelola dan akuntabilitas koperasi. 

Terbatasnya penelitian juga terjadi terkait dengan akuntabilitas koperasi 
yang ada di Indonesia. Temuan dari review penelitian terdahulu, misalnya dari 
Aziz et al. (2015), Aleksovska et al. (2019), Grossi et al. (2020), meneliti mengenai 
akuntabilitas di sektor publik. Selanjutnya, Ortega-Rodríguez et al. (2020) juga 
melakukan penelitian mengenai akuntabilitas namun juga pada lembaga non 
koperasi yaitu pada organisasi nirlaba. Sama halnya yang telah dilakukan oleh 

No Tahun Total Anggota (Orang) 
Perkembangan 

(%) 
1.  2012 33.869.439 

 

2.  2013 35.258.176 4,10 

3.  2014 36.443.953 3,36 

4.  2015 37.783.160 3,67 

5.  2016 11.842.415 -68,66 

6.  2017 18.228.682 53,93 

7.  2018 20.049.995 9,99 

8.  2019 22.463.738 12,04 

9.  
10.  

2020 
2021 

25.098.807 
27.100.372 

11,73 
7,97 

Sumber : Kementerian Koperasi (2022). 
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Nugrahadi & Basuki (2020) tentang akuntabilitas para pelaku UMKM. Nampak 
pula bahwa, hasil review penelitian terdahulu mengenai akuntabilitas koperasi 
yang ada di Indonesia juga belum menjadi fokus perhatian/terbatas. 
 
TELAAH PUSTAKA 
Koperasi di Indonesia 

Pengertian koperasi tertuang di dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992. 
Bahwa koperasi merupakan badan usaha dengan keanggotaan terdiri dari orang-
seorang atau badan hukum koperasi, yang mana dalam operasionalnya 
berlandaskan pada prinsip-prinsip koperasi. Sekaligus merupakan gerakan 
ekonomi rakyat didasarkan atas asas kekeluargaan.  

Koperasi di Indonesia pertama kali diprakarsai oleh Raden Aria Wiri 
Atmadja pada tahun 1895, dengan nama De Purwokertosche Hulp en Spaarbank der 
Ir landsche. Pada awalnya ini bertujuan untuk menyelamatkan para pegawai 
pemerintahan dari para rentenir. Selamjutnya pada zaman masa penjajahan 
Belanda, organisasi ini ditindas oleh Veror Dening op de Cooperatieve Verenigingen. 
Hal tersebut merupakan peraturan untuk mengendalikan usaha koperasi dan 
mencegah tindakan pemberontakan terhadap pemerintah kolonial Belanda 
(Krisnawati dan Alfiandri, 2019). Kondisi koperasi bisnis memburuk pada masa 
penjajahan Jepang, karena dijajah dan menguasai sumber daya alam Indonesia. 
(Krisnawati dan Alfiandri, 2019). 

Gambaran koperasi di Indonesia selanjutnya yaitu setelah Indonesia 
merdeka (pada tahun 1945), gerakan koperasi berubah menjadi Perhimpunan 
Koperasi Indonesia. Dimana kongres kongres pertama kali pada tanggal 12 Juli 
1947 di Tasikmalaya dan dideklarasikan pada tanggal 12 Juli sebagai Hari 
Koperasi Indonesia. Selanjutnya, pada tahun 1953, diadakannya kongres kedua 
dan mengangkat Mohammad Hatta (sebelumnya wakil presiden pertama 
Indonesia) sebagai bapak koperasi Indonesia (Krisnawati dan Alfiandri, 2019). 
Berjalannya waktu, pada tahun 1958, pemerintah Indonesia menggugat UU 
Koperasi No. 79 Tahun 1958 yang mengubah undang-undang perkoperasian 
Indonesia. Undang-undang ini mendukung koperasi sebagai pionir untuk 
mendongkrak perekonomian Bangsa yang dalam konteks ini adalah Indonesia.  

Upaya untuk meningkatkan kinerja koperasi, pemerintah Indonesia 
mengeluarkan beberapa undang-undang yang mendukung UU Koperasi No. 79 
Tahun 1958 seperti PP No. 60 Tahun 1959 yang menyatakan bahwa pemerintah 
harus terlibat dalam usaha koperasi dengan melakukan pembinaan dan 
pendampingan kepada pengurus. Kenyataanya hal ini menjadi bumerang karena 
koperasi cenderung bergantung pada dukungan pemerintah. Selanjutnya, untuk 
mengembalikan identitas koperasi, pemerintah Indonesia mengeluarkan UU No. 
14 Tahun 1965, permasalahannya tidak dilaksanakan dengan baik karena adanya 
campur tangan politik. Intervensi pemerintah juga membatasi koperasi. Kemudian 
pada tahun 1966, UUD 1945 Pasal 33 dikeluarkan dan mengembalikan fungsi dan 
identitas koperasi (Krisnawati dan Alfiandri, 2019). 

Tujuan dari koperasi juga tertuang di dalam UU No. 25 tahun 1992 pada 
Pasal 3. Bahwa tujuan dari koperasi yakni menumbuhkan kesejahteraan anggota 
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dan masyarakat serta turut serta dalam membangun perekonomian nasional 
bangsa.  

Koperasi didirikan untuk melakukan berbagai kegiatan didasarkan pada nilai 
kejujuran, keterbukaan, tenggungjawab sosial dan peduli terhadap pihak lain. 
Selanjutnya, dalam UU No 25 tahun 1992, Pasal 5 mengemukakan 7 (tujuh) 
prinsip perkoperasian yang ada di Indonesia, sebagaimana dinyatakan berikut : (1) 
Keanggotaan bersifat suka rela dan keterbukaan. (2) Pengelolaan dilaksanakan 
secara demokratis. (3) Prinsip keadilan di dalam pembagian sisa hasil usaha. (3) 
Balas jasa yang terbatas terhadap jumlah modal. (4) Bersifat mandiri. (5) 
Pelaksanaan kependidikan. (6) Adanya kerja sama diantara koperasi. 

Pemangku utama di dalam tata kelola koperasi adalah rapat anggota, 
pengurus dan pengawas koperasi, serta pihak-pihak lain (regulator dan 
masyarakat luas). Koperasi yang memiliki tata kelola yang baik maka dapat 
melaksanakan pengelolaan secara transparan, sebagaimana ditegaskan di dalam 
UU No. 25 tahun 1992.  
 
Tata Kelola Koperasi 
 Tata kelola merupakan serangkaian proses, tradisi, kebijakan, regulasi dan 
institusi yang berdampak kepada pengarahan, pengelolaan, serta pengendalian. 
Selanjutnya, Stamboel (2000) juga mengungkapkan bahwa tata kelola terkait erat 
dengan pengambilan keputusan didasarkan pada etika dan budaya.  

Prinsip tata kelola koperasi terdiri dari prinsip transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, interpendensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Masing-masing 
dinyatakan sebagai berikut  (Daniri, 2005) : (1) Transparancy (keterbukaan) ini 
terjadi manakala adanya keterbukaan berbagai informasi baik terkait dengan 
proses maupun pengungkapan informasi material. (2) Accountability (akuntabilitas) 
merupakan kejelasan atas fungsi, struktur, sistem dan pertanggung jawaban. (3) 
Responsibility (pertanggungjawaban) merupakan bentuk kepatuhan menjalankan 
prinsip-prinsip koperasi yang sehat. (4) Interpendency (kemandirian) merupakan 
sebuah kondisi di dalam tata kelola tanpa adanya benturan kepentingan (conflict of 
interest) dan pengaruh/tekanan dari pihak lain yang sekurangnya menuju kepada 
pelanggaran praktik yang sehat. (5) Fairness (kesetaraan dan kewajaran) 
merupakan tindakan adil dan setara untuk pemenuhan hak para stakeholders yang 
muncul didasarkan para regulasi terkait. 

Koperasi di Indonesia bisa dibilang mengalami pertumbuhan, namun belum 
mempunyai kinerja yang membanggakan sebagaimana yang diharapkan oleh 
pemerintah. Permasalahan ini tentu saja menuntut para pihak manajemen koperasi 
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan pengelolaan untuk 
meningkatkan kinerja, mengingat membawa harapan yang besar dari para 
anggota, (Krisnawati dan Alfiandri, 2019). 

 
Akuntabilitas Koperasi 

Akuntabilitas menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) merupakan 
sebuah kewajiban dalam pertanggungjawaban atas kinerja dari individu dan/atau 
badan hukum terhadap pihak yang mempunyai wewenang untuk meminta 
pertanggungjawaban, (Fattah, 2013). 
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Menurut PERMENKOP dan UKM No. 20/Per/M.KUKM/IX/2015 juga 
mengungkapkan mengenai akuntabilitas. Akuntabilitas koperasi secara internal 
merupakan suatu sistem dari pertanggung jawaban yang efektif di dalam badan 
koperasi, yang tujuannya di dalam pengelolaan dilakukan secara transparan dan 
penuh tanggung jawab, melalui rapat anggota (Alang et al., 2019). 

Alang et al. (2019) mengungkapkan bahwa ciri koperasi yang menganut 
prinsip operasi yang baik, bersih dan sehat (good cooperative governance) sebagai 
berikut : (1) Terkendali efektif yang mana para anggota mempunyai peran sebagai 
pemilik dan sekaligus pengguna. (2) Mempunyai acuan pertanggung jawaban 
yang jelas dan sudah terstandarisasi. (3) Terjadinya transparansi antara segenap 
pengurus dengan para anggota. (4) Tercipta rasa kepercayaan yang besar dari para 
anggota bahwasanya koperasi terselenggara dengan sebaik-baiknya. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain kualitatif, Pendekatan 
kualitatif yang dilakukan dengan metode PICO (Problem, Intervention, Comparison, 
Outcome). Berdasarkan metode ini, maka dari masing-masing jurnal akan 
dilakukan review atas problem, intervention, comparison, outcome, sehingga akan 
diperoleh hasil yang bersifat sistematis. 

Data utama dalam konteks ini bersifat data sekunder, berupa berbagai bukti 
historis yang berhubungan erat dengan peneliian yang akan dilakukan (Sugiyono, 
2018) selama 10 tahun terakhir yaitu tahun 2013-2022.  

 
Populasi dan Sampel 

Tabel 3.1 
Indentifikasi Populasi 

No Identifikasi 
Tema 

Jumlah 
Koperasi Non Koperasi 

1. Objek Penelitian :    
a. Dalam negeri  63 3 66 
b. Luar Negeri 55 4 59 

 Total 118 7 125 
2. Bahasa :    

a. Indonesia 45 1 46 
b. Inggris 73 6 79 

c. Lainnya 0 0 0 

 Total 118 7 125 
3. Grade :    

a. Nasional 47 2 49 
b. Internasional 71 5 76 

 Total 118 7 125 

 
 Upaya untuk memperoleh jumlah populasi, digunakan kata kunci (baik 
dalam bahasa Indonesia maupun Inggris) : 
1. Tata kelola koperasi di Indonesia 
2. Akuntabilitas koperasi di Indonesia.  

Populasi tersebut teridentifikasi seperti nampak pada tabel 3. 
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 Selanjutnya, sampel penelitian ditetapkan berdasarkan teknik purposive 
sampling. Tahap screening ini menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi 
berdasarkan metode PICO. Pada proses ini, secara detail nampak sebagaimana 
pada tabel berikut ini : 

                                                Tabel 3.2 
             Kriteria Inklusi dan Eksklusi Dengan Metode PICO 
No Kriteria Inklusi Eksklusi 

1.  Problem/ 
population 

Jurnal yang terkait 
dengan koperasi (non 
koperasi) baik di dalam 
maupun di luar negeri.  

Jurnal yang tidak terkait 
koperasi (non koperasi) baik 
di dalam maupun di luar 
negeri.  

  Jurnal dengan tema 
penelitian tentang tata 
kelola dan akuntabilitas 
koperasi dengan objek 
penelitian di dalam 
negeri. 

Jurnal dengan tema 
penelitian tentang tentang 
tata kelola dan akuntabilitas 
koperasi namun dengan 
objek penelitian di luar 
negeri. 

2.  Intervention Jurnal yang menyertakan 
abstrak dan kata kunci 
dengan jelas. 

Jurnal yang tidak 
menyertakan abstrak dan 
kata kunci dengan jelas. 

3.  Comparation Jurnal dalam bahasa 
Inggris dan/atau 
Indonesia. 

Jurnal selain menggunakan 
bahasa Inggris dan/atau 
Indonesia. 

4.  Outcome Adanya jurnal nasional 
dan/atau international 
yang mengkaji tentang 
tata kelola dan 
akuntabilitas koperasi 
koperasi di Indonesia. 

Tidak adanya jurnal nasional 
dan/atau international yang 
mengkaji tentang tata kelola 
dan akuntabilitas koperasi 
koperasi di Indonesia. 

Berdasarkan proses screening maka jumlah sampel dapat diidentifikasi 
sebagaimana yang nampak di bawah ini : 

Tabel 3.3 
Jumlah Sampel 

No Eklusi Jumlah 
1.  Populasi 125 
2.  Jurnal yang tidak terkait koperasi (non koperasi) baik di 

dalam maupun di luar negeri. 
(7) 

3.  Jurnal yang tidak menyertakan abstrak dan kata kunci 
dengan jelas. 

(2) 

4.  Jurnal selain menggunakan bahasa Inggris dan/atau 
Indonesia 

(0) 

5.  Jurnal dengan tema penelitian tentang koperasi, namun 
dengan objek penelitian di luar negeri. 

(56) 

6.  Jurnal yang tidak mengkaji tentang tata kelola dan 
akuntabilitas koperasi di Indonesia. 

(25) 

Total Sampel 35 
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ANALISIS DATA 
Kecenderungan Variabel Yang Digunakan Dalam Penelitian Tentang 
Koperasi 

Selama kurun waktu 10 tahun terakhir ini, dari 35 jurnal yang sedang 
dilakukan review dalam penelitian diperoleh hasil bahwa menggunakan variabel 
yang beragam.  Hasilnya bahwa, dari 35 jurnal tersebut tidak semuanya 
melakukan penelitian secara spesifik sehubungan dengan variabel tata kelola 
dan/atau akuntabilitas koperasi, namun di dalamnya mengandung unsur variabel 
tata kelola koperasi (cooperative governance) dan juga akuntabilitas.  

Soebijono et al. (2013), Budiyono & Susilowati (2017), Chandra (2019), 
Yusma et al. (2021), Muslimah et al. (2021) yang secara khusus meneliti mengenai 
tata kelola koperasi di Indonesia. Selanjutnya, Sampoerna (2018) lebih spesifik lagi 
yaitu mengenai tata kelola administrasi keuangan, Hanif et al. (2021) mengkaji 
tata kelola keuangan koperasi di Indonesia. Selanjutnya, peneliti yang secara 
spesifik mengkaji tentang akuntabilitas yaitu Jamaluddin (2020), Lestari (2018) 
dan Winarko (2021) yang secara khusus tentang akuntabilitas laporan keuangan 
koperasi. Hasil review ini dengan demikian hanya 7 (tujuh) jurnal mengkaji secara 
khusus tentang tata kelola dan hanya 3 (tiga) tentang akuntabilitas.  . 

Berdasarkan kajian hasil penelitian dari variabel yang digunakan 
sebagaimana yang dinyatakan di atas, maka kecenderungan hasil penelitian dari 
variabel yang digunakan mengenai tata kelola dan akuntabilitas koperasi di 
Indonesia, secara ringkas dapat dirumuskan sebagai berikut : (1) Akuntabilitas 
(aspek individu, aspek organisasi, aspek manajemen, aspek usaha, aspek keuangan); 
(2) Efektivitas; (3) Good cooperative governance atau tata kelola koperasi; (4) Tata 
kelola koperasi aspek keuangan; (5)  Keadilan; (6) Kesejahteraan anggota; (7) 
Kinerja (kinerja keuangan); (8) Pelayanan anggota; (9) Pembelajaran koperasi; (10) 
Penerapan akuntansi; (11) Pengembangan bisnis; (12) Praktik pertanian yang 
baik; (13) Return on asset; (14) SPI; (15) Tanggung jawab; (16) 
Tingkat kesehatan koperasi; (17) Transparansi; (18) Ukuran koperasi; dan (19) 
Usia koperasi. 

 
Kecenderungan Konsep Hasil Penelitian Kualitatif 

Berdasarkan artikel publikasi penelitian yang diamati, untuk penelitian 
kualitatif pertama kali dilakukan oleh Soebijono et al. (2013) dengan variabel good 
corporate governance pada Koperasi Pegawai di Surabaya. Konsep yang dihasilkan 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa supaya dapat terwujud tata kelola 
koperasi yang baik, maka harus menganut harus transparan, independ, akuntabel, 
responsibilitas, kewajaran dan kesetaraan. 

Desain kualitatif selajutnya dilakukan oleh Wahyudin et al. (2014) dengan 
menggunakan variabel SPI dan tata kelola keuangan pada koperasi di Semarang. 
Hasil ini dapat dinyatakan bahwa dalam pengelolaan laporan keuangan yang baik, 
di butuhkan adanya sosialisasi dan pelatihan tentang SPI kepada para pengelola 
koperasi. 

Astuti and Lammers (2016) yang menggunakan variabel Pembelajaran 
koperasi dan akuntabilitas individu. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
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sangat dibutuhkan pembelajaran tentang koperasi, yang bertujuan untuk 
mencapai kompetensi komunikatif.  

Satria & Sasmito (2016) dengan desain kualitatif meneliti tentang 
akuntabilitas dalam praktik pertanian yang baik di dalam koperasi. Konsep yang 
diperoleh dari hasil penelitian bahwa akuntabilitas yang rendah dapat 
menyebabkan produktivitas kerja koperasi juga rendah, pada akhirnya loyalitas 
anggota juga menurun. 

Desain penelitian kualitatif juga dilakukan oleh Yudihartanti et al. (2017), 
dengan menggunakan variabel penilaian kinerja dan kuntabilitas koperasi 
organisasi. Hasil ini dapat disimpulkan pola konsep bahwa akuntabilitas koperasi 
yang rendah dapat berdampak pada informasi capaian kinerja yang sulit untuk 
diketahui. 

Budiyono & Susilowati (2017) melakukan penelitian dengan desain kualitatif 
tentang tata kelola koperasi. Konsep yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa 
tata kelola koperasi yang baik berawal pada adanya etika dan berbagai peraturan 
yang harus dilaksanakan oleh koperasi. Koperasi dapat melaksanakan 
pengembangan diri dilakukan dengan mengadopsi model tata kelola koperasi yang 
baik diantaranya : (1). Landasan ideal, konstitusional, dan operasional. (2). 
Memenuhi tuntutan yuridis (3). Pedoman good cooperative governance, visi misi, 
sasaran dan mengadopsi best practices harus lengkap. (4). Melaksanakan prinsip 
beyond the law (5). Melakukan penyeimbangan role, rule dan relation antar organ 
dan unit. Hasil penelitian ini diperoleh konsep bahwa di dalam tata kelola yang 
baik bisa melakukan adopsi 5 (lima) prinsip etika dan aturan di tersebut. 

Wijayanti & Utomo (2017) dalam penelitiannya dilakukan dengan desain 
kualitatif, dengan menggunakan variabel akuntabilitas baik pada organisasi dan 
manajemen, usaha dan pelayanan anggota serta keuangan, dan good corporate 
governance. Konsep dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 
pengimplementasian good corporate governance melalui berbagai aspek 
akuntabilitas, yang terdiri dari aspek organisasi, manajemen, usaha, pelayanan 
anggota dan keuangan.  

Sampoerna (2018) dengan desain kualitatif dan menggunakan variabel tata 
kelola administrasi dan melalui wawancara diperoleh hasil bahwa KUB di Jurang 
Mangu Timur sudah melaksanakan perannya dengan baik dan di dalam 
pemberdayaan komunitas pedagang. Konsep hasil penelitian ini adalah tata kelola 
koperasi yang tidak optimal, berdampak pada partisipasi anggota yang rendah 
sehingga pada akhirnya fungsi koperasi menjadi menurun. 

Arfaprimasari dan Harindahyani (2018) dengan desain kualitatif dan 
variabel penelitian pengendalian internal dan good cooperative governance. Konsep 
yang dihasilkan bahwa pengendalian internal yang baik maka berdampak pada 
good cooperative governance yang optimal. 

Dasuki (2018) dengan desain kualitatif melakukan penelitian tentang 
variabel good cooperative governance. Konsep dari hasil penelitian ini nampak bahwa 
tata kelola koperasi yang baik berdampak pada kesinambungan usaha dan melalui 
peran stakeholder.  

Lestari (2018) melakukan penelitian dengan desain kualitatif mengkaji 
tentang variabel accountability financial statements. Konsep dari hasil penelitian ini 
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bahwa pemahaman pengurus tentang SAK ETAP berdampak pada akuntabilitas 
laporan keuangan. 

Nurhadi (2018) dalam penelitian dengan menggunakan desain kualitatif. 
Hasil penelitian ini diperoleh konsep bahwa pemahaman akuntansi para pengelola 
berdampak pada akuntabilitas.  

Pramesti & Tandio (2018) melakukan penelitian tentang good corporate 
governance dan transparency dengan desain kualitatif. Hasil wawancara dapat ditarik 
kesimpulan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan 
fairness yang baik dapat meningkatkan good cooperative governance. 

Sungkawati et al. (2018) melakukan penelitian pada Koperasi Wanita di Jawa 
Timur dengan desain penelitian kualitatif dengan variabel tata kelola yang baik, 
tanggung jawab dan pengembangan bisnis. Konsep bahwa good governance dan 
tanggung jawab para pengelola berdampak pada perkembangan koperasi dan pada 
akhirnya kesejahteraan anggota meningkat. 

Alang et al. (2019) dengan desain penelitian kualitatif meneliti terkait 
variabel akuntabilitas manajemen dan organisasi dan pengumpulan data melalui 
wawancara. Hasil ini diperoleh konsep bahwa kepatuhan terhadap regulasi dapat 
meningkatkan akuntabilitas manajemen dan organisasi di dalam badan koperasi.   

Chandra (2019) juga melakukan penelitian desain kualitatif dengan variabel 
good cooperative governance. Konsep dari hasil penelitian ini bahwa pengelolaan 
koperasi yang baik dapat diukur dengan menggunakan dimensi demokrasi, 
kualitas SDM, transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi 
dan kewajaran di dalam pengelolaan.  

Wuryani & Yanthi (2020)  dengan variabel tata kelola perusahaan dan 
pengendalian internal melalui penelitian kualitatif menyimpulkan bahwa 
implementasi tata kelola perusahaan pada koperasi perempuan sudah dilaksanakan 
dengan baik, dilihat dari penilaian kinerja koperasi. Konsep dari penelitian ini 
bahwa penerapan tata kelola perusahaan pada koperasi melalui pengendalian 
intern berdampak pada peningkatan kinerja. 

Jamaluddin (2020) melakukan penelitian dengan variabel sumber daya 
manusia dan akuntabilitas melalui desain kualitatif. Konsep dari hasil penelitian 
ini bahwa pemerintah memegang peran untuk mewujudkan tata kelola koperasi 
dengan baik.  

Finanto & Ismawanto (2020) dalam penelitiannya dengan desain kualitatif 
pada Koperasi Politeknik Balikpapan mengkaji tentang variabel tata kelola 
keuangan, akuntabel, komitmen dan prospek. Konsep yang dapat ditarik dari 
review penelitian ini bahwa prospek koperasi dapat ditingkatkan melalui 
perencanaan keuangan yang baik, transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola 
keuangan.  

Hanif et al. (2021) dengan desain penelitian kualitatif mengkaji tentang 
akuntabilitas keuangan. Hasil penelitian ini dapat dinyatakan ke dalam konsep 
bahwa pengetahuan pengurus tentang estimasi cadangan kerugian piutang dapat 
berdampak pada tingkat akuntabilitas laporan keuangan. 

Yusma et al. (2021) dalam penelitiannya menggunakan variabel tata kelola 
koperasi diperoleh hasil bahwa ditemukan adanya penyelewengan wewenang oleh 
beberapa pengurus dan pengawas, dan juga dari para anggota terbukti banyak 
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tunggakan yang macet. Hasil penelitian tersebut diperoleh konsep bahwa faktor 
anggota, pengurus, pengawas, kejujuran dan pemahaman merupakan faktor kunci 
di dalam pengembangan koperasi yang baik. 

Muslimah et al. (2021) yang melakukan penelitian tentang good corporate 
governance dengan desain kualitatif, diperoleh kesimpulan bahwa peran Dewan 
Pengawas Syariah mempunyai peran krusial di dalam tata kelola koperasi syariah. 
Konsep yang dapat disimpulkan dari hasil review ini untuk memaksimalkan good 
corporate governance syariah diperlukan pengawasan dari DPS supaya tercipta 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, profesional dan keadilan. 

Yanti et al. (2022) melalui desain kualitatif melakukan penelitian dengan 
variabel pengelolaan keuangan dan laporan keuangan koperasi. Konsep yang 
dihasilkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman pengelola 
koperasi mengenai berbagai regulasi pemerintah, pemahaman mengenai peran 
penting koperasi bagi peningkatan ekonomi masyarakat.  
 
Kecenderungan Hasil Pengujian Penelitian Kuantatif 

Berdasarkan hasil review terhadap beberapa penelitian terdahulu mengenai 
tata kelola dan akuntabilitas koperasi di Indonesia dengan menggunakan desain 
kuantitatif, dapat dirumuskan bahwa akuntabilitas sebagai variabel independen 
dan mediasi. Variabel yang cenderung sering digunakan sebagai variabel 
independen terdiri dari trasparansi (keterbukaan informasi), akuntabilitas, 
pertanggung jawaban, kewajaran. Selanjutnya responsibility, indepedency, fairness, 
ukuran koperasi, umur koperasi, leverage, responsibilitas, kewajaran, transparancy, 
good corporate governance, kemandirian, kerangka pengendalian internal, tata kelola 
dan analisis atas risiko keuangan dan reformasi koperasi. Struktur pengendalian 
internal, analisis risiko keuangan dan reformasi koperasi. Hasil review terdapat 
kecenderungan rumusan sebagai berikut : 
1. Akuntabilitas berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja koperasi. 
2. Akuntabilitas memediasi pengaruh ukuran dan umur koperasi terhadap kinerja 

keuangan koperasi. 
3. Tidak ada perbedaan antara kinerja akuntabilitas keuangan sebelum dan saat 

terjadinya pandemi. 
4. Tata kelola koperasi atau good cooperative governance berpengaruh positip dan 

signifikan pada kinerja keuangan. 
5. Reformasi koperasi berdampak positip dan signifikan pada tata kelola koperasi. 
6. Tata kelola koperasi tidak berdampak pada efektivitas penyaluran kredit. 
 
Kecenderungan Hasil Pengujian Penelitian Mixed Method 

Berdasarkan hasil review jurnal, nampak bahwa dalam penelitian mixed 
method dengan teknik pengumpulan data kuesioner dan wawancara terkait tata 
kelola koperasi. Nampak mempunyai kecenderungan bahwa tata kelola koperasi 
yang baik (dapat diukur dengan indeks transparansi, pertanggungjawaban atau 
accountable, tanggung jawab dan kemandirian)  dapat meningkatkan kesehatan 
koperasi sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Deputi Bidang 
Pengawasan KUKM No. 07/Per/Dep.6/IV/2016.  
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Kecenderungan Konsep Hasil Penelitian R&D 
Hasil review jurnal penelitian terdahulu dengan desain R&D, Erstiawan & 

Soebijono (2021) yang melakukan penelitian di Surabaya. Kesimpulan yang 
diperoleh bahwa : (1). Prinsip transparansi terlaksana dengan baik selama 8 
(delapan) tahun terakhir, nampak sudah dilakukan diaudit oleh KAP. (2). Prinsip 
independensi dilaksanakan dengan baik nampak dalam pengelolaan yang 
dilaksanakan. (3). Prinsip akuntabilitas dilaksanakan dengan baik (nampak 
terselenggaranya AD/ART), visi, misi dan tujuan didasarkan dari Undang-
Undang No. 25 Tahun 1992 yang disesuaikan dengan kondisi. (4). Prinsip 
responsibilitas dapat terlaksana dengan baik, nampak telah mentaati Undang-
Undang No. 25 Tahun 1992 merupakan salah satuu wujud tanggungjawab 
pengurus maupun anggota. Prinsip kewajaran dan kesetaraan juga terlaksana 
dengan baik, nampak tanpa adanya diskriminasi baik dari perspektif suku, agama, 
ras, golongan, gender dan kondisi fisik. 
 
Kecenderungan Keterbatasan Penelitian Yang Diungkapkan  

Berdasarkan review dari 35 jurnal tentang tata kelola dan akuntabilitas 
koperasi di Indonesia masing-masing menyatakan keterbatasan penelitian yang 
telah dilakukan. Berdasarkan review di atas, hanya 6 (enam) yang menyatakan 
keterbatasan penelitiannya. Keterbatasan tersebut mempunyai kecenderungan 
tentang : 
1. Jumlah sampel 
2. Ruang lingkup objek penelitian 
3. Instrumen atau metode pengumpulan data 
4. Variabel (dependen maupun independen)  
5. Kesulitan menemui responden untuk melakukan wawancara dan hasil 

wawancara terbatas. 
 
Kecenderungan Rekomendasi Penelitian Yang Diungkapkan  

Berdasarkan hasil review jurnal penelitian tentang tata kelola dan 
akuntabilitas koperasi di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
memberikan rekomendasi bagi peneliti yang akan datang supaya 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :  
1. Memperluas wilayah/objek penelitian. 
2. Menambah jumlah sampel. 
3. Bagi yang teknik pengumpulan datanya belum menggunakan wawancara maka 

supaya melakukan wawancara. 
4. Menggunakan data sekunder berupa hasil/laporan RAT koperasi untuk 

memperkuat analisis. 
5. Melakukan pengembangan dengan memasukkan koperasi yang kurang aktif 

sebagai tambahan sampel. 
6. Penelitian tentang akuntabilitas koperasi bisa difokuskan pada organisasi, 

manajemen, administrasi, keuangan, mengukur variabel manajemen risiko 
tidak hanya dengan rasio BOPO. 

7. Meneliti pengaruh penerapan tata kelola terhadap tingkat kesehatan koperasi. 
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8. Membandingkan penerapan tata kelola melalui pengendalian internal pada 
koperasi baik yang mempunyai jam operasional tetap dan fleksibel. 

9. Menambah variabel peran pemerintah atau regulasi dan persaingan bisnis dan 
variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi implementasi good cooperative 
governance. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review 35 jurnal penelitian terdahulu terkait tata kelola 
dan akuntabilitas koperasi di Indonesia selama 10 tahun terakhir diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
a) Peningkatan tata kelola koperasi (good cooperative governance) dapat dilakukan 

melalui :  
1) Pengelolaan koperasi yang transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi serta adanya kesetaraan dan kewajaran, juga dimensi 
demokrasi dan kualitas SDM. 

2) Pengeloaan perencanaan keuangan yang baik dan komitmen manajemen,  
adanya pemahaman tugas dan wewenang pengurus tentang risiko bisnis, 
adanya komunikasi yang baik antar pengurus dan pengawas serta adanya 
kepercayaan anggota kepada pengurus.  

3) Good corporate governance syariah diperlukan pengawasan dari Dewan 
Pengawas Syariah (DPS).  

b) Tata kelola koperasi atau good cooperative governance yang tidak optimal 
berdampak pada partisipasi anggota yang rendah sehingga pada akhirnya 
fungsi koperasi menjadi menurun, ketidakberlanjutan usaha, perkembangan 
koperasi dan kesejahteraan anggota yang tidak meningkat. 

c)  Peningkatan akuntabilitas koperasi  dapat dilakukan melalui : 
1) Pembelajaran tentang koperasi kepada para pengelola koperasi,  
2) Pemahaman pengurus koperasi tentang SAK ETAP dan akuntansi,  
3) Kepatuhan terhadap regulasi pemerintah.  

d) Akuntabilitas yang rendah dapat menyebabkan produktivitas kerja koperasi 
rendah, loyalitas anggota menurun dan informasi capaian kinerja sulit 
diketahui. 

 
Keterbatasan Penelitian 
a) Pelacakan jurnal dari berbagai sumber telah dilakukan, namun khusus 

mengenai tata kelola dan akuntabilitas koperasi di Indonesia selama 10 tahun 
terakhir sulit diperoleh dari sumber yang bereputasi. 

b) Penelitian ini hanya terpusat pada tata kelola dan akuntabilitas koperasi di 
Indonesia, sehingga mempunyai ruang lingkup yang sempit.  

c) Berdasarkan keterbatasan pada point 1 dan 2, maka menjadikan sampel 
penelitian menjadi sedikit (35 jurnal). 

 
Rekomendasi Untuk Peneliti Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan di atas, nampak bahwa penelitian tentang 
koperasi di Indonesia masih jarang dilakukan khususnya mengenai variabel tata 
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kelola dan akuntabilitas. Sehubungan dengan hal ini, maka penelitian lebih lanjut 
misalnya : 
1. Melakukan pengujian pada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tata 

kelola dan akuntabilitas koperasi. 
2. Penelitian mengenai implementasi Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 

tentang Perkoperasian. 
3. Penelitian mengenai pengetahuan para pengurus dan pengawas tentang tata 

kelola dan akuntabilitas koperasi. 
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